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Abstrak: Menurut Center for Indonesian Policy Studies anak-anak merupakan kelompok 
paling rentan dalam ruang digital Indonesia yang berisiko terpapar konten negatif, 
membuat mereka menjadi target demografi yang penting. Oleh karena itu, penting bagi 
para pelajar untuk memiliki literasi digital yang baik. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pelajar SMA Negeri 1 Kahayan Tengah 
tentang literasi digital, serta membekali mereka dengan keterampilan untuk 
menggunakan internet dengan aman dan bertanggung jawab. Sasaran dari kegiatan ini 
adalah siswa-siswi SMA Negeri 1 Kahayan Tengah. Kegiatan dilaksanakan dengan metode 
ceramah, dan diskusi. Dengan mengikuti penyuluhan literasi digital ini, diharapkan para 
pelajar SMA Negeri 1 Kahayan Tengah dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
tentang literasi digital, sehingga mereka dapat memanfaatkan internet dengan aman dan 
bertanggung jawab, serta dapat berkontribusi secara optimal dalam pembangunan 
bangsa. 
 
Kata Kunci: Internet Sehat, Literasi Digital, Pelajar 
 
Abstract: According to the Center for Indonesian Policy Studies children are the most 
vulnerable group in Indonesia's digital space at risk of exposure to negative content, making 
them an important target demographic. Therefore, it is important for students to have good 
digital literacy. The purpose of this activity is to increase the knowledge and understanding 
of SMA Negeri 1 Kahayan Tengah students about digital literacy, as well as equip them with 
skills to use the internet safely and responsibly. The targets of this activity are students of 
SMA Negeri 1 Kahayan Tengah. The activity was carried out using lecture and discussion 
methods. By participating in this digital literacy counseling, it is hoped that the students of 
SMA Negeri 1 Kahayan Tengah can increase their knowledge and understanding of digital 
literacy, so that they can use the internet safely and responsibly, and can contribute 
optimally to nation building. 
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Pendahuluan 

Penetrasi internet di Indonesia mencapai 79,5% pada tahun 2024 dengan 
pengguna internet terbanyak adalah kelompok usia 12-27 tahun menurut data Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) (Santika, 2024). Hal ini menunjukkan 
bahwa internet telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat, 
termasuk para pelajar. Internet menyediakan berbagai informasi dan sumber belajar 
yang bermanfaat. Namun, di sisi lain, internet juga menyimpan potensi bahaya. Menurut 
Center for Indonesian Policy Studies anak-anak merupakan kelompok paling rentan 
dalam ruang digital Indonesia yang berisiko terpapar konten negatif, membuat mereka 
menjadi target demografi yang penting (Zahra, 2023a). Oleh karena itu, penting bagi para 
pelajar untuk memiliki literasi digital yang baik agar dapat memanfaatkan internet 
dengan aman dan bertanggung jawab (Hidayat et al., 2024). Literasi digital adalah 
kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan mengevaluasi informasi dari berbagai 
sumber digital dengan kritis dan bertanggung jawab (Nurfazri et al., 2024). 

Menurut kategorisasi dari Katadata, skor-skor digital safety menunjukkan literasi 
digital yang termasuk dalam kategori buruk (Kemenkominfo & Katadata Insight Center, 
2022). Hampir 50% responden kurang memiliki kesadaran seputar praktik-praktik 
keamanan digital dasar (Kementerian Komunikasi dan Informatika, 2023). Kurangnya 
kesadaran dan adopsi praktik-praktik keamanan digital dasar pada responden survei 
menyiratkan bahwa masyarakat Indonesia rentan terhadap berbagai risiko yang ada 
pada ruang digital, seperti perangkat lunak berbahaya (malware) dan kejahatan siber. 
Kesenjangan literasi digital ini dapat berakibat fatal bagi para pelajar, seperti terpapar 
cyberbullying, penipuan online, konten negatif dan berbahaya, informasi yang salah dan 
menyesatkan serta tidak dapat memanfaatkan internet secara optimal untuk belajar dan 
mengembangkan diri (Zahra, 2023b). 

Rendahnya literasi digital di kalangan pelajar juga dapat berakibat fatal bagi masa 
depan bangsa. Hal ini karena para pelajar adalah generasi penerus bangsa yang akan 
bertanggung jawab untuk memimpin bangsa di masa depan. Jika mereka tidak memiliki 
literasi digital yang baik, maka mereka akan kesulitan untuk menghadapi tantangan di 
era digital dan tidak dapat berkontribusi secara optimal dalam pembangunan bangsa 
(Menggo, 2024). Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan 
literasi digital di kalangan pelajar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 
mengadakan penyuluhan literasi digital di sekolah-sekolah (Fernández-Corbacho et al., 
2024). Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) dengan tema "Penyuluhan 
Literasi Digital Internet Sehat bagi Siswa SMA Negeri 1 Kahayan Tengah" ini merupakan 
salah satu upaya untuk meningkatkan literasi digital di kalangan pelajar dan dibuat 
sesuai dengan panduan yang ada (Tim Penyusun, 2024). Dengan memiliki literasi digital 
yang baik, para pelajar dapat memanfaatkan internet dengan aman dan bertanggung 
jawab, serta dapat berkontribusi secara optimal dalam pembangunan bangsa (Adhani et 
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al., 2024). 
Program kerja penyuluhan literasi digital "Internet Sehat" bagi pelajar di SMA 

Negeri 1 Kahayan Tengah dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 
penggunaan internet yang bijak dan aman. Program ini dimulai dengan tahap persiapan 
yang melibatkan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru untuk mendapatkan izin 
serta dukungan pelaksanaan kegiatan. Selain itu, akan dibentuk panitia pelaksana dan 
disusun materi penyuluhan yang komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pembukaan acara yang mencakup sambutan 
dari kepala sekolah atau wakil kepala sekolah, pengenalan tim pelaksana, dan penjelasan 
singkat mengenai tujuan serta manfaat penyuluhan literasi digital. Materi penyuluhan 
akan disampaikan secara interaktif menggunakan metode ceramah, diskusi kelompok, 
dan simulasi untuk meningkatkan pemahaman siswa. Selama sesi penyuluhan, akan ada 
sesi tanya jawab yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya dan 
berdiskusi lebih lanjut mengenai topik yang disampaikan. Kegiatan akan ditutup dengan 
rangkuman materi, pengisian feedback form oleh peserta untuk menilai efektivitas 
penyuluhan, dan pembagian sertifikat kepada peserta yang mengikuti kegiatan. 

Setelah kegiatan selesai, tahap pasca kegiatan akan dilakukan dengan 
mengadakan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan kegiatan ini dan 
merumuskan langkah-langkah perbaikan untuk penyelenggaraan kegiatan di masa 
mendatang. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa program penyuluhan ini 
memberikan manfaat yang optimal bagi para siswa. 

Tujuan dari penyuluhan literasi digital "Internet Sehat" bagi pelajar SMA Negeri 1 
Kahayan Tengah adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa-siswi 
mengenai literasi digital. Program ini dirancang untuk membekali siswa dengan 
keterampilan yang diperlukan agar dapat menggunakan internet dengan aman dan 
bertanggung jawab. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mendorong siswa 
menjadi pengguna internet yang cerdas dan kritis, sehingga mereka mampu mengenali 
potensi risiko dan manfaat yang ada di dunia digital. 

Manfaat yang diharapkan dari penyuluhan ini adalah peningkatan pengetahuan 
dan pemahaman pelajar tentang literasi digital, yang akan memampukan mereka dalam 
memanfaatkan internet dengan bijaksana. Dengan pemahaman ini, siswa-siswi 
diharapkan dapat menggunakan internet tidak hanya untuk keperluan pribadi, tetapi 
juga untuk memberikan kontribusi yang positif dalam pembangunan bangsa. Melalui 
literasi digital yang baik, pelajar dapat menjadi individu yang lebih sadar akan hak dan 
tanggung jawab digital mereka, serta berperan aktif dalam menciptakan lingkungan 
digital yang sehat dan produktif. 

 
Metode 

Metode pelaksanaan meliputi tempat/lokasi dan waktu pelaksanaan kegiatan, 
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peserta/sasaran kegiatan, metode pengabdian. 
Lokasi kegiatan dilakukan di SMA Negeri 1 Kahayan Tengah. Peta lokasi mitra 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tempat/Lokasi Kegiatan 

  
 Metode pengabdian yang digunakan dalam penyuluhan literasi digital "Internet 
Sehat" bagi pelajar SMA Negeri 1 Kahayan Tengah adalah metode ceramah dan diskusi. 
Melalui metode ini, siswa-siswi akan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai berbagai topik literasi digital. Materi pelatihan yang disampaikan mencakup 
konsep dasar literasi digital, pentingnya literasi digital di era digital, serta cara 
menggunakan internet dengan aman dan bertanggung jawab. Selain itu, peserta juga 
akan diajarkan cara mengevaluasi informasi dari berbagai sumber digital untuk 
memastikan keakuratan dan kebenarannya. Penyuluhan ini juga mencakup tips 
menghindari cyberbullying dan penipuan online, serta mengajarkan etika penggunaan 
internet untuk membentuk perilaku digital yang baik dan bertanggung jawab. Dengan 
materi yang komprehensif ini, diharapkan pelajar dapat menjadi pengguna internet yang 
cerdas dan bijak. 

Keberhasilan Program Dosen Pendamping Pemberdayaan Masyarakat bertema 
"Ekstensi Literasi Digital Internet Sehat bagi Mahasiswa SMA Negeri 1 Kahayan Tengah" 
dapat dievaluasi melalui tiga indikator utama: jumlah peserta, kepuasan peserta, dan 
pemahaman mahasiswa terhadap materi. Indikator jumlah peserta merupakan ukuran 
langsung dari jangkauan dan daya tarik program; semakin tinggi jumlah peserta, semakin 
efektif dan relevan program tersebut bagi audiens target. Studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa partisipasi aktif sangat penting dalam keberhasilan program 
literasi digital, sebagaimana terlihat dalam inisiatif untuk siswa dan kelompok komunitas 
(Kintoko and Mulianingsih, 2024; Prayuti et al., 2024). Indikator kedua, yaitu kepuasan 
peserta, mencerminkan kualitas dan dampak program. Kepuasan ini dapat diukur 
melalui survei atau wawancara sebagai mekanisme umpan balik. Program yang 
mengadopsi metode interaktif seperti simulasi dan kegiatan kelompok cenderung 
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mendapatkan umpan balik positif karena lebih efektif dalam melibatkan peserta 
(Rahman et al., 2022). Keberhasilan program literasi digital sangat bergantung pada nilai 
yang dirasakan oleh peserta serta penerapan konten yang diberikan (Kintoko and 
Mulianingsih, 2024). Indikator terakhir adalah pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan, yang merupakan tanda penting dari dampak pendidikan program. Program 
literasi digital yang efektif biasanya menggabungkan kuliah, latihan praktis, dan diskusi 
untuk meningkatkan pemahaman (Mardiana, 2021). Keberhasilan program dapat dilihat 
dari kemampuan siswa untuk menerapkan apa yang telah dipelajari dalam skenario 
dunia nyata. 

Evaluasi keberhasilan kegiatan penyuluhan literasi digital internet sehat bagi 
pelajar SMA Negeri 1 Kahayan Tengah berdasarkan indikator yang telah disebutkan 
sebelumnya, dilakukan dengan pencatatan kehadiran peserta, penyebaran kuesioner 
kepuasan peserta, dan kuesioner pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Melalui konsep pembelajaran di luar kelas, seluruh siswa SMA Negeri 1 Kahayan 
Tengah akan mengikuti sosialisasi literasi digital pada 9 Agustus 2024. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang penggunaan internet 
yang sehat. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Konsep Pembelajaran di Luar Kelas 

 
Untuk meningkatkan literasi digital dan mendorong penggunaan internet yang 

sehat di kalangan generasi muda, Program Dosen Pendamping Pemberdayaan 
Masyarakat (PDPPM) telah sukses dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kahayan Tengah. 
Kegiatan ini menyasar seluruh siswa-siswi sebagai upaya untuk membekali mereka 
dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi era digital. 
Pada Gambar 3 di bawah ini ditampilkan berbagai pihak yang terlibat dalam kegiatan ini. 
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Gambar 3.  Pihak yang Terlibat dalam Kegiatan 

 
 SMA Negeri 1 Kahayan Tengah telah diselenggarakan penyuluhan intensif literasi 
digital internet sehat bagi seluruh siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk membekali siswa 
dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi pengguna 
internet yang cerdas dan bertanggung jawab. Materi yang akan disampaikan meliputi 
konsep dasar literasi digital, pentingnya literasi digital di era digital, cara mengevaluasi 
informasi secara kritis, etika berinternet, serta cara melindungi diri dari ancaman siber 
seperti hoaks dan cyberbullying. Penyuluhan akan dilaksanakan dengan menggabungkan 
dua metode yang efektif, yaitu ceramah dari narasumber ahli dan diskusi kelompok yang 
interaktif. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. Melalui kegiatan ini, diharapkan 
siswa dapat memanfaatkan teknologi secara bijak, berpikir kritis, dan menjadi warga 
digital yang aktif dan produktif. 

 
Gambar 4.  Ceramah dan Dikusi 

 
Berdasarkan data yang telah dihimpun, dapat dilakukan analisis awal untuk 

mengetahui tingkat kepuasan dan pemahaman peserta terhadap program penyuluhan 
literasi digital. Melalui pembuatan tabel frekuensi, dapat dihitung persentase peserta 
yang memberikan penilaian pada setiap kategori, baik itu tingkat kepuasan maupun 
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tingkat pemahaman. Dengan demikian, gambaran umum mengenai sejauh mana tujuan 
program tercapai dapat diperoleh.  

Hasil survei kepuasan peserta terhadap penyuluhan yang telah dilaksanakan, 
dapat disimpulkan bahwa secara umum peserta memberikan respon positif. Hal ini 
terlihat dari persentase peserta yang menyatakan sangat puas (52%) dan puas (30%) 
terhadap penyuluhan. Hanya sebagian kecil peserta (18%) yang menyatakan cukup puas, 
sementara tidak ada peserta yang menyatakan kurang puas atau tidak puas. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa materi penyuluhan yang disampaikan telah 
relevan dan bermanfaat bagi peserta. Metode penyampaian juga dinilai efektif sehingga 
peserta dapat dengan mudah memahami materi. Untuk lebih jelasnya dapat dilhat pada 
Tabel 1 dan Gambar 5.  

Tabel 1. Frekuensi Tingkat Kepuasan 

Tingkat Kepuasan Jumlah Persentase % 

Sangat Puas 28 52 

Puas 16 30 

Cukup Puas 10 18 

Kurang Puas 0 0 

Tidak Puas 0 0 
 

 
Gambar 5.  Grafik Tingkat Kepuasan 

 
Selain itu, hasil survei terkait tingkat pemahaman peserta juga menunjukkan hasil 

yang cukup baik. Sebanyak 59,3% peserta menyatakan paham terhadap materi yang 
disampaikan, dan 33,3% menyatakan sangat paham. Hanya sebagian kecil (7,4%) peserta 
yang menyatakan kurang paham. Untuk lebih jelasnya dapat dilhat pada Tabel 2 dan 
Gambar 6. 
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Tabel 2. Frekuensi Tingkat Pemahaman 

Tingkat Kepuasan Jumlah Persentase % 

Sangat Paham 18 33,3 

Paham 32 59,3 

Cukup Paham 0 0 

Kurang Paham 4 7,4 

Tidak Paham 0 0 
 

 
Gambar 6.  Grafik Tingkat Pemahaman 

 
Kesimpulan  

Kesimpulan dari kegiatan penyuluhan literasi digital bertema "Internet Sehat" di 
SMA Negeri 1 Kahayan Tengah menunjukkan hasil yang positif dalam hal kepuasan dan 
pemahaman peserta. Berdasarkan survei kepuasan, sebagian besar peserta merasa 
sangat puas (52%) dan puas (30%) dengan materi dan metode penyuluhan yang 
disampaikan. Hanya 18% yang menyatakan cukup puas, sementara tidak ada peserta 
yang merasa kurang puas atau tidak puas. Hasil ini menunjukkan bahwa materi 
penyuluhan dianggap relevan dan bermanfaat, serta metode ceramah dan diskusi yang 
digunakan efektif dalam menyampaikan informasi. 

Dalam hal pemahaman materi, survei menunjukkan bahwa 59,3% peserta merasa 
paham dan 33,3% merasa sangat paham terhadap materi yang disampaikan. Hanya 7,4% 
peserta yang menyatakan kurang paham. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas 
peserta dapat memahami materi literasi digital dengan baik. Secara keseluruhan, 
program ini berhasil dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa 
mengenai literasi digital dan penggunaan internet yang sehat, sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan. Adanya umpan balik positif dari peserta juga memberikan indikasi 
bahwa kegiatan ini telah mencapai tujuannya dalam membekali siswa dengan 
keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di era digital. 
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